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ABSTRACT 
Increasing risk complexity and governance demands in financing companies make audit quality 
a critical aspect of financial reporting credibility. Audit effectiveness is influenced not only by 
auditor competence but also by the quality of internal control systems that support information 
reliability and organizational oversight. This study examines the effect of auditor competence 
and internal control on audit quality and the mediating role of internal control. Data were 
collected through a survey of auditors and related personnel in financing companies in South 
Sumatra Province and analyzed using covariance-based Structural Equation Modeling with 
AMOS. The results show that auditor competence positively affects internal control and audit 
quality. Internal control also positively affects audit quality and mediates the relationship 
between auditor competence and audit quality. These findings confirm that audit quality is 
shaped by the integration of auditor competence and effective internal control. 
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ABSTRAK 
Meningkatnya kompleksitas risiko dan tuntutan tata kelola dalam perusahaan pembiayaan 
menjadikan kualitas audit sebagai aspek penting dalam menjaga kredibilitas pelaporan 
keuangan. Efektivitas audit tidak hanya ditentukan oleh kompetensi auditor, tetapi juga oleh 
kualitas pengendalian internal yang mendukung keandalan informasi dan proses pengawasan 
organisasi. Penelitian ini menguji pengaruh kompetensi auditor dan pengendalian internal 
terhadap kualitas audit serta peran mediasi pengendalian internal dalam hubungan tersebut. Data 
diperoleh melalui survei pada auditor dan pihak terkait di perusahaan pembiayaan di Provinsi 
Sumatera Selatan dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis kovarian 
dengan AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif 
terhadap pengendalian internal dan kualitas audit. Pengendalian internal juga berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit serta memediasi hubungan antara kompetensi auditor dan kualitas audit. 
Temuan ini menegaskan bahwa kualitas audit terbentuk melalui integrasi kompetensi auditor dan 
efektivitas pengendalian internal dalam organisasi.  
 
Kata Kunci: Kompetensi auditor, Pengendalian internal, Kualitas audit, Perusahaan 

pembiayaan 
 
 
 
 

  



Economics, Business, Management, & Accounting Journal (Ebisma) Vol. 6 No. 1, Maret 2026 

 

55 

 

PENDAHULUAN 

Dinamika industri jasa keuangan global, khususnya sektor perusahaan pembiayaan, menunjukkan 
peningkatan kompleksitas risiko, tekanan regulasi, serta tuntutan transparansi yang semakin tinggi 
dalam satu dekade terakhir. Laporan berbagai lembaga internasional menegaskan bahwa kualitas 
audit menjadi elemen krusial dalam menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan stabilitas 
sistem keuangan, terutama di tengah meningkatnya kasus kegagalan audit dan skandal pelaporan 
keuangan (IAASB, 2021; World Bank, 2022; Knechel & Salterio, 2016). Perkembangan transformasi 
digital, adopsi teknologi keuangan (fintech), serta integrasi sistem informasi turut memperluas ruang 
lingkup audit dan meningkatkan kompleksitas proses pemeriksaan (Alles, 2015; Appelbaum et al., 
2017; Kokina & Davenport, 2017). Kondisi ini menuntut auditor untuk tidak hanya memiliki 
kompetensi teknis yang memadai, tetapi juga kemampuan adaptif terhadap perubahan lingkungan 
bisnis yang dinamis (Pizzi et al., 2021). 
 
Konsep kualitas audit dalam literatur akuntansi dan auditing sering dikaitkan dengan kemampuan 
auditor dalam mendeteksi dan melaporkan salah saji material secara independen (Knechel & Salterio, 
2016). Kompetensi auditor, yang mencakup pengetahuan, pengalaman, dan keahlian profesional, 
terbukti menjadi determinan penting dalam meningkatkan kualitas audit (Pramesti Dewi, 2023). 
Pengendalian internal juga berperan signifikan dalam memastikan keandalan laporan keuangan dan 
efektivitas proses audit (Novatiani et al., 2024). Sejumlah penelitian menunjukkan hubungan positif 
antara kedua variabel tersebut dengan kualitas audit (Abbott et al., 2016; Elkelani et al., 2026), namun 
temuan lain mengindikasikan adanya inkonsistensi, terutama ketika auditor menghadapi tekanan 
waktu, kompleksitas tugas, atau lemahnya implementasi pengendalian internal dalam organisasi 
(Knechel & Salterio, 2016). 
 
Keterbatasan dalam literatur yang ada menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih 
menempatkan kompetensi auditor dan pengendalian internal sebagai faktor yang berdiri sendiri. 
Pendekatan yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam satu kerangka analisis masih relatif 
jarang dilakukan (Christensen et al., 2016). Konteks perusahaan pembiayaan juga belum banyak 
mendapat perhatian, meskipun sektor ini memiliki karakteristik risiko yang spesifik, seperti eksposur 
terhadap kredit macet, ketergantungan pada kualitas sistem pengendalian internal, serta dinamika 
pembiayaan konsumen yang kompleks (Chalmers et al., 2018). Dominasi penelitian di negara maju 
turut memperkuat adanya kesenjangan dalam pemahaman mengenai praktik audit di negara 
berkembang dengan lingkungan regulasi dan tata kelola yang berbeda (Abbott et al., 2016). 
 
Kesenjangan tersebut menegaskan pentingnya pengembangan pendekatan yang lebih komprehensif 
dalam menganalisis kualitas audit. Integrasi antara kompetensi auditor dan pengendalian internal 
diperkirakan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana kualitas 
audit dapat ditingkatkan secara efektif dalam lingkungan bisnis yang kompleks (Christensen et al., 
2016). Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penguatan model konseptual yang 
menggabungkan dua determinan utama kualitas audit dalam satu kerangka terpadu. Kontribusi 
praktisnya mencakup penyediaan rekomendasi bagi perusahaan pembiayaan, auditor, dan regulator 
dalam merancang kebijakan serta praktik audit yang lebih andal, adaptif, dan berbasis risiko (IAASB, 
2021; World Bank, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi kompetensi 
auditor dan pengendalian internal terhadap kualitas audit pada perusahaan pembiayaan. Fokus 
penelitian diarahkan pada pengujian sejauh mana interaksi kedua variabel tersebut mampu 
meningkatkan kualitas audit dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika industri jasa keuangan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Kompetensi Auditor terhadap Pengendalian Internal 
Kompetensi auditor merepresentasikan kapasitas profesional yang mencakup pengetahuan, 
pengalaman, keterampilan, serta kemampuan analitis dalam melaksanakan prosedur audit secara 
efektif (Kaawaase et al., 2021; Tandilangi et al., 2022). Kapabilitas tersebut menentukan kualitas 
evaluasi auditor terhadap sistem pelaporan keuangan, termasuk dalam mengidentifikasi kelemahan 
pengendalian internal serta potensi risiko salah saji material. Auditor dengan kompetensi tinggi 
memiliki pemahaman yang lebih komprehensif terhadap standar audit serta mampu menerapkan 
professional judgment secara lebih tepat dalam situasi audit yang kompleks (Sadli et al., 2025). 
 
Kompleksitas transaksi dan tingginya risiko operasional pada sektor pembiayaan menuntut auditor 
memiliki kompetensi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup kemampuan analitis dan 
pemahaman industri (Syarifudin & Syofyan, 2025). Kondisi tersebut meningkatkan efektivitas proses 
evaluasi terhadap sistem pengendalian internal karena auditor mampu menilai desain dan 
implementasi kontrol secara lebih kritis dan sistematis. Hubungan kompetensi auditor dan 
pengendalian internal menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya auditor berkontribusi 
terhadap efektivitas sistem pengendalian melalui evaluasi yang lebih akurat serta rekomendasi 
perbaikan yang lebih tepat sasaran. 
H1 : Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap pengendalian internal pada  
  perusahaan pembiayaan. 

 
Pengendalian Internal terhadap Kualitas Audit 
Pengendalian internal merupakan sistem kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan 
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi yang mencakup efektivitas operasi, keandalan 
pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap regulasi (Bhakti & Widodo, 2024). Sistem tersebut 
berfungsi sebagai mekanisme utama dalam mencegah serta mendeteksi kesalahan maupun 
kecurangan dalam proses pelaporan keuangan. 
 
Kualitas audit mengacu pada kemampuan auditor dalam mendeteksi dan melaporkan salah saji 
material serta mempertahankan independensi dalam pelaporan hasil audit (Liu et al., 2025). Kualitas 
audit yang tinggi mencerminkan pelaksanaan audit yang sesuai dengan standar profesional serta 
mampu memberikan keyakinan yang memadai kepada pengguna laporan keuangan (Chalmers et al., 
2018). Efektivitas pengendalian internal berkontribusi terhadap peningkatan kualitas audit melalui 
penyediaan informasi akuntansi yang lebih andal (Dee et al., 2026). Kondisi tersebut memungkinkan 
auditor mengalokasikan fokus pada area berisiko tinggi serta meningkatkan efisiensi dalam 
pengumpulan bukti audit. 
H2 : Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada  
  perusahaan pembiayaan. 

 
Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi auditor merupakan determinan utama dalam keberhasilan proses audit karena berkaitan 
langsung dengan kemampuan auditor dalam memahami standar audit, mengevaluasi risiko, serta 
menilai bukti audit secara objektif dan profesional (Khulsum et al., 2025; Sawaya et al., 2025). 
Auditor dengan kompetensi tinggi memiliki efektivitas yang lebih baik dalam menjalankan prosedur 
audit serta menghasilkan kesimpulan audit yang lebih akurat. 
 
Kualitas audit merefleksikan tingkat keandalan hasil pemeriksaan auditor dalam mendeteksi salah 
saji material serta memberikan opini audit yang sesuai dengan kondisi ekonomi sebenarnya (Apandi 
et al., 2022). Kualitas tersebut bergantung pada kemampuan profesional auditor dalam 
mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman audit secara tepat (Zarefar et al., 2016). Peningkatan 
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kompetensi auditor berkontribusi langsung terhadap kualitas audit melalui peningkatan ketepatan 
prosedur, ketelitian analisis, serta kualitas judgment dalam proses audit. 
H3 : Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada perusahaan  
  pembiayaan. 

 
Peran Mediasi Pengendalian Internal 
Pengendalian internal berperan sebagai mekanisme mediasi dalam hubungan antara kompetensi 
auditor dan kualitas audit(Lien & Holloway, 2014; Pizzi et al., 2021). Auditor dengan kompetensi 
tinggi memiliki kemampuan lebih baik dalam mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian internal, 
termasuk mengidentifikasi kelemahan serta memberikan rekomendasi perbaikan yang lebih tepat 
(Abbott et al., 2016; Novatiani et al., 2024). Proses tersebut memperkuat kualitas implementasi sistem 
pengendalian internal dalam organisasi. 
 
Pengendalian internal yang efektif meningkatkan kualitas audit melalui peningkatan reliabilitas bukti 
audit dan penurunan risiko audit. COSO, (2013) sistem pengendalian internal yang kuat menjadi 
fondasi penting bagi efektivitas audit eksternal. Pengendalian internal tidak hanya berperan sebagai 
variabel independen, tetapi juga sebagai mekanisme mediasi yang memperkuat hubungan antara 
kompetensi auditor dan kualitas audit. 
H4 : Pengendalian internal memediasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas  
  audit pada perusahaan pembiayaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan utama menguji hubungan kausal 
antarvariabel penelitian, yaitu kompetensi auditor, pengendalian internal, dan kualitas audit pada 
perusahaan pembiayaan di Provinsi Sumatera Selatan. Model penelitian difokuskan pada pengujian 
hipotesis yang menggambarkan pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel dalam satu 
kerangka analisis struktural. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 
dengan total 150 responden yang berasal dari auditor dan staf yang terlibat dalam proses audit pada 
perusahaan pembiayaan di wilayah penelitian. Kriteria inklusi ditetapkan pada individu yang 
memiliki masa kerja minimal satu tahun. Ketentuan ini digunakan untuk memastikan responden 
memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam memahami sistem pengendalian internal serta praktik 
audit yang berlangsung di organisasi. 
 
Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator 
masing-masing variabel penelitian. Setiap item diukur menggunakan skala Likert lima poin yang 
merepresentasikan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan. Analisis data 
dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis kovarian dengan bantuan 
perangkat lunak AMOS (Analysis of Moment Structures) versi 22. Pendekatan ini digunakan untuk 
menguji kesesuaian model pengukuran serta mengestimasi hubungan antarvariabel dalam model 
struktural secara simultan. Evaluasi model dilakukan melalui uji goodness of fit, validitas konstruk, 
reliabilitas, serta pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung sesuai dengan model penelitian 
yang diajukan. 
 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 
jabatan dalam perusahaan, dan pengalaman kerja. Deskripsi karakteristik responden disajikan untuk 
memberikan gambaran umum mengenai profil responden yang terlibat dalam penelitian pada 
perusahaan pembiayaan di Provinsi Sumatera Selatan. 
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Tabel 1 Karakteristik Responden 

Demografi Karakteristik Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin Perempuan 62 41,30% 
 Laki-laki  88 58,70% 
Usia < 25 tahun 18 12,00% 
 25–34 tahun 74 49,30% 
 35–44 tahun 42 28,00% 
 > 44 tahun 16 10,70% 
Tingkat Pendidikan Diploma 22 14,70% 
 S1 (Sarjana) 102 68,00% 
 S2/S3 26 17,30% 
Jabatan dalam 
Perusahaan 

Auditor Internal 54 36,00% 
Staf Akuntansi 63 42,00% 

 Staf Keuangan 33 22,00% 
Pengalaman Kerja 1–3 tahun 48 32,00% 
 4–6 tahun 67 44,70% 
 > 6 tahun 35 23,30% 
Sumber: Data Primer (diolah) 

 
Measurement Model, Uji Validitas dan Reliabilitas 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan 
benar-benar merepresentasikan konstruk yang diukur, sedangkan validitas dan reliabilitas diuji 
menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE) dan Construct Reliability (CR) (Hair et al., 
2022). CFA juga digunakan untuk memperoleh nilai loading factor dari setiap indikator guna 
memastikan kesesuaian antara variabel teramati dan konstruk laten. 
 
Konstruk kompetensi auditor (KO) diukur melalui tujuh indikator, yaitu pemahaman standar audit 
(KO1), pemahaman standar akuntansi (KO2), pengalaman audit (KO3), kemampuan analitis (KO4), 
pemahaman industri pembiayaan (KO5), kemampuan identifikasi risiko audit (KO6), serta 
skeptisisme profesional (KO7). Konstruk pengendalian internal (PI) diukur melalui delapan indikator 
yang mencerminkan sistem pengendalian dalam perusahaan pembiayaan, yaitu lingkungan 
pengendalian (PI1), penilaian risiko (PI2), aktivitas pengendalian (PI3), informasi dan komunikasi 
(PI4), aktivitas pemantauan (PI5), pengendalian proses pembiayaan (PI6), pengendalian risiko 
pembiayaan bermasalah (PI7), serta mekanisme deteksi fraud (PI8). 
 
Konstruk kualitas audit (KA) diukur melalui delapan indikator, yaitu kemampuan mendeteksi salah 
saji material (KA1), pelaporan temuan audit (KA2), independensi auditor (KA3), objektivitas auditor 
(KA4), kepatuhan terhadap standar audit (KA5), ketepatan opini audit (KA6), skeptisisme profesional 
(KA7), serta efektivitas rekomendasi audit (KA8). Analisis CFA dilakukan menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak AMOS versi 22. Suatu indikator 
dinyatakan valid apabila nilai loading factor ≥ 0,50, sedangkan validitas konvergen terpenuhi apabila 
nilai AVE ≥ 0,50. Reliabilitas konstruk dinyatakan baik apabila nilai CR ≥ 0,70. Kriteria tersebut 
digunakan untuk memastikan bahwa seluruh konstruk dalam model penelitian memenuhi standar 
pengukuran sebelum dilakukan pengujian model struktural. 
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Tabel 2 Model Pengukuran (CFA) 

Variable Indicators 
Loading Factor 
(Standardized) 

CR AVE 

Kompetensi Auditor 
(KO) 

KO1; KO2; KO3; 
KO4; KO5; KO6; 

KO7 

0,781; 0,764; 0,803; 0,742; 
0,815; 0,796; 0,758 

0,918 0,596 

Pengendalian Internal 
(PI) 

PI1; PI2; PI3; PI4; 
PI5; PI6; PI7; PI8 

0,772; 0,801; 0,839; 0,788; 
0,823; 0,756; 0,794; 0,767 

0,931 0,621 

Kualitas Audit (KA) 
KA1; KA2; KA3; 
KA4; KA5; KA6; 

KA7; KA8 

0,804; 0,789; 0,771; 0,816; 
0,753; 0,798; 0,762; 0,785 

0,927 0,588 

Fit Index of CFA: 
Chi-Square = 264,205; df = 224; P-value = 0,001; CMIN/DF = 1,18; RMSEA = 0,072; AGFI = 0,812; CFI 
= 0,970; TLI = 0,967 

Sumber: Output AMOS 22 (diolah) 
 
Berdasarkan tabel 2 seluruh indikator dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor di atas 0,50, 
nilai Construct Reliability (CR) melebihi 0,70, serta nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 
0,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas, sehingga layak digunakan untuk mengukur konstruk dalam penelitian ini. 
 
Hasil Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengacu pada nilai Probability (P-value) dan Critical Ratio 
(CR). Hasil analisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) disajikan pada tabel 
berikut. 
 

Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Hubungan Estimate CR P Hasil 

H1 
Kompetensi Auditor berpengaruh 
terhadap Pengendalian Internal 

0,547 5,632 0,000 Diterima 

H2 
Kompetensi Auditor berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit 

0,318 3,984 0,001 Diterima 

H3 
Pengendalian Internal berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit 

0,602 6,115 0,000 Diterima 

H4 
Pengendalian Internal memediasi 
pengaruh Kompetensi Auditor 
terhadap Kualitas Audit 

0,331 4,276 0,002 Diterima 

Sumber: Output AMOS 22 (diolah) 
 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh hubungan variabel dalam penelitian ini 
signifikan. Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap pengendalian internal dengan nilai 
estimasi sebesar 0,547 dan CR sebesar 5,632 (p < 0,05), serta berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit dengan nilai estimasi sebesar 0,318 dan CR sebesar 3,984 (p < 0,05). Pengendalian internal juga 
terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas audit dengan nilai estimasi sebesar 0,602 dan CR 
sebesar 6,115 (p < 0,05). Selain itu, pengendalian internal mampu memediasi pengaruh kompetensi 
auditor terhadap kualitas audit dengan nilai estimasi sebesar 0,331 dan CR sebesar 4,276 (p < 0,05). 
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi auditor akan memperkuat pengendalian 
internal dan secara langsung maupun tidak langsung meningkatkan kualitas audit, sehingga seluruh 
hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 
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PEMBAHASAN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel dalam model penelitian membentuk pola 
yang konsisten dalam menjelaskan kualitas audit pada perusahaan pembiayaan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan 
hasil interaksi berbagai elemen yang saling berkaitan (Apandi et al., 2022; Chalmers et al., 2018). 
Kompetensi auditor dan pengendalian internal sama-sama memiliki pengaruh langsung yang 
signifikan terhadap kualitas audit, yang mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas audit terjadi 
ketika kapasitas individu auditor dan sistem pengendalian internal berjalan secara simultan (Bhakti 
& Widodo, 2024; Khulsum et al., 2025). 
 
Pengaruh kompetensi auditor terhadap pengendalian internal dan kualitas audit menunjukkan bahwa 
kemampuan profesional, pengalaman, serta ketelitian auditor berkontribusi dalam memperkuat 
efektivitas sistem pengendalian yang berjalan. Auditor dengan kompetensi yang lebih tinggi 
cenderung mampu memahami proses operasional secara lebih mendalam serta mengidentifikasi 
potensi kelemahan dalam sistem yang ada (Kaawaase et al., 2021; Tandilangi et al., 2022). Kondisi 
tersebut berdampak pada peningkatan kualitas hasil audit yang lebih akurat dan dapat dipercaya, 
terutama dalam lingkungan yang kompleks seperti perusahaan pembiayaan (Syarifudin & Syofyan, 
2025). 
 
Pengendalian internal memberikan kontribusi yang lebih dominan terhadap kualitas audit 
dibandingkan pengaruh langsung kompetensi auditor. Sistem pengendalian yang berjalan dengan baik 
menciptakan ketersediaan informasi yang lebih andal serta meningkatkan kualitas bukti audit yang 
digunakan dalam proses pemeriksaan (Dee et al., 2026). Kondisi ini memperkuat akurasi hasil audit 
dan mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan audit, sekaligus memastikan bahwa 
proses audit berjalan sesuai standar yang berlaku (Bhakti & Widodo, 2024). 
 
Peran pengendalian internal sebagai variabel mediasi menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi 
auditor terhadap kualitas audit sebagian besar terjadi melalui mekanisme organisasi. Kompetensi 
auditor tidak bekerja secara langsung dalam meningkatkan kualitas audit, tetapi terlebih dahulu 
memperkuat sistem pengendalian internal yang kemudian berdampak pada hasil audit (Lien & 
Holloway, 2014; Pizzi et al., 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel bersifat 
tidak langsung dan saling memperkuat dalam satu kesatuan sistem (Abbott et al., 2016; Novatiani et 
al., 2024). Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit terbentuk melalui 
kombinasi antara kemampuan individu auditor dan efektivitas sistem pengendalian internal. Interaksi 
kedua faktor tersebut menghasilkan proses audit yang lebih konsisten, akurat, dan dapat diandalkan 
dalam konteks perusahaan pembiayaan (COSO, 2013; Liu et al., 2025). 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor dan pengendalian internal memiliki 
pengaruh positif terhadap kualitas audit pada perusahaan pembiayaan. Kompetensi auditor terbukti 
mampu memperkuat efektivitas pengendalian internal sekaligus meningkatkan kualitas audit secara 
langsung. Pengendalian internal juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas audit serta 
menjadi mekanisme yang memperkuat pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Secara 
keseluruhan, kualitas audit yang baik tercapai melalui kombinasi antara peningkatan kompetensi 
auditor dan efektivitas sistem pengendalian internal yang berjalan secara terpadu. 
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